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ABSTRAK

Mutiara Putri Nurjannah. 2026. Strategi Penguatan Literasi Mitigasi
Bencana Melalui Pembelajaran IPAS Kelas V Sekolah Dasar.
Artikel, Program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas
Pendidikan, Komunikasi dan Sains, Universitas Muhammadiyah
Surabaya. Pembimbing I: Holy Ichda Wahyuni, S.Pd., M.Si.
Pembimbing II: Dr. Fajar Setiawan, S.Pd., M.Pd.

Indonesia memiliki kondisi geografis yang rentan terhadap
berbagai bencana alam, sehingga penguatan literasi mitigasi bencana
sejak sekolah dasar menjadi penting, terutama melalui pembelajaran
IPAS pada materi karakteristik geografis Indonesia. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan kontribusi strategi pembelajaran IPAS
terhadap peningkatan literasi mitigasi bencana peserta didik kelas V
serta menelaah literasi peserta didik mengenai letak geografis Indonesia
dalam mengidentifikasi potensi risiko bencana di lingkungan sekitar.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang
dilaksanakan di SDN Klampis Ngasem 5 Surabaya, dengan data
diperoleh dari guru, peserta didik kelas V, dan kepala sekolah melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, lalu dianalisis menggunakan
model Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan guru
menerapkan strategi pembelajaran variatif dan kontekstual pada tiga
indikator literasi mitigasi bencana, yaitu mengenali jenis bencana
melalui peta bencana dan video dokumenter, memahami sebab akibat
bencana melalui model problem based learning, serta memahami
prosedur tanggap darurat melalui simulasi evakuasi. Keberhasilan ini
didukung oleh kebijakan kepala sekolah dan kerja sama dengan Satuan
Pendidikan Aman Bencana (SPAB), sehingga dapat menjadi acuan bagi
guru dan sekolah dalam merancang pembelajaran IPAS yang
kontekstual untuk membangun kesiapsiagaan bencana peserta didik.

Kata Kunci: Literasi Mitigasi Bencana, Pembelajaran IPAS, Kurikulum
Merdeka
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ABSTRACT

Mutiara Putri Nurjannah. 2026. Strategies for Strengthening Disaster
Mitigation Literacy through IPAS Instruction in Grade V Primary
School. Bachelor Thesis, Primary Teacher Education Department,
Faculty of Education, Communication, and Science,
Muhammadiyah University of Surabaya. Supervisor I: Holy Ichda
Wahyuni, S.Pd., M.Si. Supervisor Il: Dr. Fajar Setiawan, S.Pd.,
M.Pd.

Indonesia’s geographical conditions make it vulnerable to
various natural disasters; therefore, strengthening disaster mitigation
literacy starting at the elementary school level is crucial, particularly
through IPAS (Natural and Social Sciences) instruction covering the
topic of Indonesia's geographical characteristics. This study aimed to
describe the contribution of IPAS instructional strategies for enhancing
disaster mitigation literacy among Grade V students and to examine
students’ understanding of Indonesia’s geographical location in relation
to identifying potential disaster risks in their immediate environment. A
descriptive qualitative approach was employed at SDN Klampis Ngasem
5 Surabaya, with data collected from teachers, Grade V students, and
the school principal through observation, interviews, and
documentation, then subsequently analyzed using the Miles and
Huberman model. The results indicated that teachers implemented
varied and contextual instructional strategies addressing three
indicators of disaster mitigation literacy: recognizing disaster types
through disaster maps and documentary videos, understanding disaster
cause-and-effect relationships through Problem-Based Learning (PBL)
models, and comprehending emergency response procedures through
evacuation simulations. This success was supported by school principal
policies and collaboration with the Disaster-Safe Education Unit
(SPAB) program, offering a reference for teachers and schools in
designing contextual IPAS instruction to build student disaster
preparedness.

Keywords: Disaster Mitigation Literacy, IPAS Instruction, Merdeka
Curriculum
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Abstract
Indonesia’s geographical conditions make it vulnerable to various
natural disasters; therefore, strengthening disaster mitigation literacy
starting at the elementary school level is crucial, particularly through
IPAS (Natural and Social Sciences) instruction covering the topic of
Indonesia’s geographical characteristics. This study aimed to describe
the contribution of IPAS instructional strategies for enhancing disaster
mitigation literacy among Grade V students and to examine students’
understanding of Indonesia’s geographical location in relation to
identifying potential disaster risks in their immediate environment. A
descriptive qualitative approach was employed at SDN Klampis Ngasem
5 Surabaya, with data collected from teachers, Grade V students, and the
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school principal through observation, interviews, and documentation,
then subsequently analyzed using the Miles and Huberman model. The
results indicated that teachers implemented varied and contextual
instructional strategies addressing three indicators of disaster mitigation
literacy: recognizing disaster types through disaster maps and
documentary  videos, understanding  disaster  cause-and-effect
relationships through Problem-Based Learning (PBL) models, and
comprehending emergency response procedures through evacuation
simulations. This success was supported by school principal policies and
collaboration with the Disaster-Safe Education Unit (SPAB) program,
offering a reference for teachers and schools in designing contextual

IPAS instruction to build student disaster preparedness.

Keywords: Disaster Mitigation Literacy, IPAS Instruction, Merdeka

Curriculum
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Indonesia sebagai negara yang terdiri dari banyak pulau
memiliki  kondisi  geografis yang sangat bervariasi,
menjadikannya rentan terhadap berbagai bencana alam seperti
gempa bumi, tsunami, banjir, tanah longsor, dan erupsi gunung
berapi. Variasi dalam bentang alam ini memerlukan peningkatan
literasi mengenai mitigasi bencana sejak jenjang pendidikan dasar
agar peserta didik mampu memahami resiko bencana di
sekitarnya. Materi IPAS di bab “Karakteristik Geografis Wilayah
Indonesia” dengan jelas menekankan pentingnya
memperkenalkan berbagai bentuk permukaan bumi, kondisi
geologis, dan kemungkinan risiko bencana kepada peserta didik



sebagai bagian dari upaya menumbuhkan kesadaran akan
bencana sejak usia dini (Ghaniem et al., 2021).

Literasi mitigasi bencana mencakup kemampuan untuk
mengenali langkah-langkah keselamatan, membuat keputusan
dalam situasi darurat, serta mengembangkan sikap responsif dan
peduli terhadap keselamatan pribadi dan lingkungan. Adapun
kajian nasional, seperti Indeks Risiko Bencana Indonesia,
menunjukkan bahwa tingkat kerentanan masyarakat masih tinggi
sehingga pendidikan berbasis kesadaran bencana harus
diperkuat di sekolah (IRBI, 2022). Temuan serupa juga
diungkapkan oleh (Haris et al.,, 2023), yang menjelaskan bahwa
lokasi Indonesia di persimpangan tiga lempeng tektonik utama
meningkatkan kemungkinan terjadinya bahaya geologis,
sehingga masyarakat perlu mendapatkan literasi kebencanaan
yang memadai untuk mengurangi dampak yang bisa terjadi.
Penguatan literasi mitigasi bencana melalui pembelajaran IPAS
tidak hanya membantu peserta didik memahami teori, tetapi juga
memandu mereka untuk mengadopsi perilaku siaga bencana
dalam kehidupan sehari-hari. Buku IPAS Kelas V Kurikulum
Merdeka juga menekankan bahwa pemahaman geografis harus
terkait dengan konteks kebencanaan untuk membangun
kesadaran risiko sejak usia dini (Ghaniem et al., 2021). Dengan
demikian, penelitian ini relevan sebagai langkah untuk
menghadirkan pembelajaran IPAS yang kontekstual, bermakna,
dan mampu menjawab tantangan dalam pendidikan
kebencanaan di Indonesia.

Literasi mitigasi bencana merupakan kemampuan
memahami risiko bencana dan mengambil tindakan tepat, baik
sebelum, saat, maupun setelah bencana terjadi. Kajian empiris
menunjukkan bahwa pendidikan pengurangan risiko bencana di

tingkat sekolah harus mencakup indikator meliputi kemampuan
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mengenali jenis bencana, memahami sebab akibat terjadinya
bencana, dan mengetahui prosedur tanggap darurat (Amuri et al.,
2017). Integrasi ketiga komponen tersebut dalam kurikulum
diharapkan mampu meningkatkan kesiapsiagaan sekolah dan
menurunkan kerentanan apabila dilakukan secara terstruktur dan
berulang. Penguatan literasi ini krusial karena sebagian peserta
didik belum mampu mengenali tanda-tanda bencana di
lingkungan mereka, sehingga perlu intervensi pendidikan.
Pembelajaran IPAS menjadi ruang yang strategis karena peserta
didik dapat menghubungkan antara letak geografis dan potensi
bencana di lingkungan sekitarnya. Oleh sebab itu, literasi mitigasi
bencana tidak hanya mengajarkan teori, tetapi juga membentuk
kesiapsiagaan dan kesadaran sosial peserta didik. Dengan
demikian, penguatan literasi mitigasi bencana menjadi elemen
penting dalam pembelajaran abad 21.

Kurikulum merdeka memberikan keleluasaan bagi guru
untuk merancang pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan
peserta didik dan kondisi lingkungan sekitar. Dalam pedoman
resminya, kurikulum ini menekankan pembelajaran yang
sederhana, mendalam, fleksibel, dan berfokus pada penguatan
kompetensi esensial (Jenderal et al., n.d.). Fleksibilitas tersebut
memungkinksn pembelajaran IPAS dikaitkan dengan fenomena
nyata, termasuk isu kebencanaan yang sering di jumpai di
Indonesia. Penelitian (Safitri & Rahim, 2024) menyatakan bahwa
pengelolaan tujuan pembelajaran dan asesmen yang adaptif
mendorong pembelajaran yang lebih kontekstual. Melalui
pembelajaran IPAS, peserta didik dapat menganalisis
karakteristik geografis wilayahnya, mengenali potensi serta
penyebab bencana, dan memahami langkah tanggap darurat.
Temuan (Turasmi et al, 2025) juga menegaskan bahwa
pembelajaran IPAS dalam kurikulum merdeka mampu
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membangun pemahaman peserta didik terhadap risiko bencana
secara sistematis.

Urgensi penguatan literasi mitigasi bencana menjadi
semakin kuat ketika dikaitkan dengan kondisi lingkungan
sekolah dasar yang berada di wilayah perkotaan padat
penduduk, seperti SDN Klampis Ngasem 5 Surabaya. Sekolah ini
berada di kawasan yang memiliki potensi risiko bencana, seperti
banjir, kebakaran permukiman, dan guncangan gempa. Oleh
karena itu, pembelajaran IPAS yang terintegrasi dengan literasi
mitigasi bencana sangat penting untuk membekali peserta didik
dengan pemahaman praktis mengenai risiko di lingkungan
terdekat mereka. Dengan pendekatan pembelajaran yang lebih
aplikatif dan kontekstual, peserta didik tidak hanya memahami
konsep secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkan langkah-
langkah keselamatan sederhana dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini berfokus pada pembelajaran IPAS bab
“Karakteristik Geografis Wilayah Indonesia” di sekolah dasar
dalam kerangka kurikulum merdeka dengan penekanan pada
penguatan literasi mitigasi bencana. Berbagai penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa literasi kebencanaan peserta
didik berkembang lebih optimal ketika pembelajaran dikaitkan
dengan fenomena nyata di lingkungan sekitar (Saregar et al,
2025). Kurikulum merdeka yang menekankan fleksibilitas,
pendalaman kompetensi esensial, dan relevansi konteks
pembelajaran mendukung peran IPAS sebagai sarana
membangun kesadaran kebencanaan.

Penelitian lain juga menunjukkan adanya hubungan
positif antara pemahaman geografis dan kemampuan peserta
didik mengenali risiko bencana lokal (Novianti et al., 2025).
Pendekatan berbasis pengalaman langsung dan konteks lokal
terbukti meningkatkan kesiapsiagaan peserta didik (Faizin et al.,
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2025). Rujukan akademik dari Wahyuni (2023) melalui materi
mata kuliah pendidikan kebencanaan menekankan pentingnya
pendekatan pembelajaran berbasis konteks lokal untuk
meningkatkan kepekaan siswa terhadap ancaman bencana. Hal
sama ditegaskan dalam bahan ajar IPAS oleh Setiawan (2023)
yang menyoroti pentingnya penyajian materi geografis secara
aplikatif agar peserta didik dapat menghubungkan konsep
dengan kondisi faktual. Oleh karena itu, seluruh penelitian
terdahulu  tersebut mengarahkan  penelitian  ini untuk
menganalisis strategi penguatan literasi mitigasi bencana serta
pemahaman peserta didikdalam pembelajaran IPAS di
Kurikulum Merdeka.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kontribusi strategi pembelajaran IPAS terhadap peningkatan
literasi mitigasi bencana peserta didik serta menelaah literasi
peserta didik kelas V dalam memahami letak geografis
lingkungan sekitar guna mengidentifikasi potensi risiko. Secara
teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian
dalam bidang pendidikan dasar, khususnya terkait literasi
mitigasi bencana, dengan memberikan pemahaman konseptual
mengenai bagaimana strategi pembelajaran IPAS dapat
digunakan untuk mengintegrasikan pemahaman letak geografis,
potensi risiko bencana, serta kesiapsiagaan peserta didik kelas V
terhadap bencana. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan
mampu menjadi acuan bagi guru maupun sekolah dalam
merancang serta menerapkan strategi pembelajaran IPAS yang
kontekstual untuk memperkuat literasi mitigasi bencana,
meningkatkan kesdaran, dan kesiapsiagaan peserta didik
terhadap potensi bencana di lingkungan sekitar, serta menjadi
referensi bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan

penelitian sejenis pada jenjang sekolah dasar.
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Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian
berfokus secara rinci pada strategi penguatan literasi mitigasi
bencana melalui pembelajaran IPAS kelas V di era kurikulum
merdeka. Penggunaan pendekatan kualitatif memungkinkan
peneliti memperoleh pemahaman mendalam terhadap fenomena
pembelajaran  sebagaimana berlangsung di kelas tanpa
melakukan manipulasi variabel. Pemilihan jenis penelitian ini
merujuk pada pendapat Creswell (2018) yang menyatakan bahwa
penelitian kualitatif bertujuan menelusuri makna pengalaman
individu dalam konteks tertentu, dan Sugiyono (2019) yang
menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif digunakan
untuk menggambarkan kondisi objektif suatu peristiwa secara

sistematis dan faktual.
Lokasi penelitian ini ditetapkan di SDN Klampis Ngasem
5 Surabaya, yang beralamatkan di JI. Manyar Tirtoyoso Selatan I
No. 1, Kec. Sukolilo, Kota Surabaya. Sumber data dalam
penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dari guru IPAS kelas V yang memberikan
informasi mengenai proses pembelajaran, penggunaan strategi
pembelajaran, serta integrasi literasi mitigasi bencana dalam
materi karakteristik geografis Indonesia, peserta didik kelas V
untuk memperoleh data mengenai pemahaman mereka terhadap
karakteristik geografis dan kemampuan dalam mengenali risiko
bencana di lingkungan sekitar, serta kepala sekolah untuk
memperoleh data terkait kebijakan apa saja yang dapat
diaplikasikan untuk memperkuat literasi mitigasi bencana.
Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen
pembelajaran seperti modul ajar, lembar kerja peserta didik,
catatan guru, profil sekolah, data kebencanaan wilayah Surabaya,
7



serta literatur ilmiah berupa buku, jurnal, dan laporan penelitian
yang relevan dengan topik kajian.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk
mengamati secara langsung interaksi antara guru dan peserta
didik selama proses pembelajaran IPAS, terutama pada kegiatan
yang berkaitan dengan pemahaman geografis dan diskusi
tentang potensi bencana. Instrumen observasi berupa lembar
pengamatan yang memuat indikator perilaku, keterlibatan
peserta didik, serta aktivitas yang menunjukkan munculnya
literasi mitigasi bencana. Teknik wawancara dilakukan secara
semi-terstruktur kepada guru IPAS, 5 peserta didik yang dipilih
berdasarkan rekomendasi guru, serta kepala sekolah. Tujuan
wawancara adalah menggali informasi lebih mendalam mengenai
pengalaman belajar siswa, tingkat pemahaman mereka strategi
pembelajaran yang dilakukan guru, serta kebijjakan yang telah
diterapkan di lingkungan sekolah. Instrumen wawancara berupa
pedoman  pertanyaan yang  bersifat fleksibel = untuk
memungkinkan peneliti mengeksplorasi jawaban informan secara
lebih luas. Selain itu, dokumentasi dilakukan untuk
mengumpulkan bukti berupa modul ajar, foto kegiatan
pembelajaran, hasil kerja peserta didik, catatan guru, dan arsip
sekolah lainnya. Instrumen dokumentasi menggunakan daftar
periksa yang membantu peneliti memastikan konsistensi dan

kelengkapan data yang dikumpulkan.
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Gambar 1 Tahapan analisis kualiatatif Miles & Huberman
Sumber: (Milles et al., 2014)

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model
Miles dan Huberman (2014), yang mencakup empat tahapan,
yaitu pengumpulan data atau proses awal untuk mendapatkan
informasi yang mendalam melalui wawncara dan observasi.
Selanjutnya reduksi data, dilakukan dengan cara menyeleksi,
mengelompokkan, dan menyederhanakan data hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi agar sesuai dengan fokus
penelitian. Setelah data direduksi, peneliti menyajikannya dalam
bentuk wuraian naratif, tabel, dan kategori tematik untuk
memudahkan proses interpretasi. Penyajian data ini
memungkinkan peneliti melihat hubungan antara pemahaman
geografis, kemampuan identifikasi risiko bencana, dan bentuk
strategi penguatan literasi mitigasi bencana. Tahap akhir adalah
penarikan kesimpulan, yaitu proses merumuskan makna dari
data yang telah dianalisis dan diverifikasi/divalidasi melalui
triangulasi sumber serta metode. Triangulasi dilakukan untuk
memastikan validasi dan kredibilitas temuan sehingga hasil
penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
a. Hasil Penelitian

Hasil penelitian berikut disusun berdasarkan data yang

diperoleh melalui kegiatan observasi, wawancara, dan
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dokumentasi yang dilakukan selama proses penelitian
berlangsung. Selain itu hasil penelitian ini juga menggambarkan
temuan-temuan penting yang muncul selama proses penelitian
berlangsung, baik yang sesuai perencanaan maupun kondisi
yang terjadi secara alami di kelas. Penyusunan hasil penelitian
disusun berdasarkan tiga indikator utama dalam literasi mitigasi
bencana. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi dasar dalam menjawab rumusan masalah yang ada.
1. Mengenali jenis bencana
Hasil observasi guru selama pembelajaran
menunjukkan bahwa guru menggunakan berbagai strategi
pembelajaran yang variatif dan kontekstual. Guru
memanfaatkan peta bencana Indonesia sebagai media utama
untuk memperlihatkan sebaran wilayah rawan bencana
secara visual, sehingga peserta didik dapat memahami
bahwa ancaman bencana bersifat nyata dan dekat dengan
kehidupan mereka. Selain penggunaan peta, penanyangan
video dokumenter tentang peristiwa bencana alam yang
pernah terjadi di Indonesia, seperti gempa bumi, tsunami,
dan erupsi gunung berapi juga digunakan guru untuk
melengkapi strategi literasi mitigasi bencana secara
kontekstual. Peserta didik diajak untuk secara aktif
mengidentifikasi ciri-ciri visual dari setiap masing-masing
bencana. Hasil lain yang ingin dicapai melalui strategi
pembelajaran tersebut yaitu peserta didik mampu
menyebutkan minimal lima bencana alam Dbeserta

karakteristiknya dengan tepat.
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Gambar 2 Literasi pengenalan jenis bencana oleh guru
Sumber: dokumentasi penulis

Hasil observasi tersebut juga dikuatkan dengan
pendapat peserta didik W yang mengatakan bahwa strategi
dan model pembelajaran yang digunakan guru lebih
memudahkan untuk mengenali jenis bencana alam yang
terjadi. Peserta didik W memahami bahwa lokasi yang
berada di pesisir pantai lebih rentan terkena tsunami.
Pendapat lain diberikan oleh peserta didik S yang
mengetahui jika Pulau Jawa adalah salah satu zona cincin
api dunia, dibuktikan dengan banyaknya gunung berapi
yang berada di Jawa Tengah dan Jawa Timur. Selain strategi
pembelajaran yang diterapkan guru, peran sekolah dalam
penguatan ini didukung dengan adanya kelengkapan buku
bacaan mengenai kondisi geografis wilayah Indonesia dan
mitigasi bencana. Hal tersebut menunjukkan bahwa sekolah
mendukung kebijakan kelembagaan yang mendukung
ekosistem belajar berbasis literasi kebencanaan.

Memahami sebab akibat bencana

Untuk mengembangkan kemampuan peserta didik
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dalam memahami hubungan sebab-akibat terjadinya bencana
guru menerapkan model pembelajarn problem based learning
yang berorientasi pada pemecahan masalah nyata. Observasi
menunjukkan guru menyajikan lembar kerja berupa puzzle
diorama bencana alam. Peserta didik nantinya diminta untuk
memyusun diorama dan menebak bencana alam apa yang ada
pada gambar. Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan
peserta didik, guru juga meminta menyebutkan bagaimana
bencana alam tersebut bisa terjadi dan apa saja dampak yang
ditimbulkannya. Hal itu dilakukan dengan tujuan melatih
kemampuan berpikir kritis dalam menyikapi informasi
kebencanaan. Guru juga menggabungkan materi literasi
kebencaan pada pembelajaran IPAS ke mata pelajaran Bahasa
Indonesia materi teks eksplanasi. Guru menyajikan teks
bacaan tentang bencana alam dan meminta peserta didik
untuk membedah susunan struktur yang meliputi (a)
pernyataan umum; (b) deretan penjelas; dan (c) interpretasi.
Hasil yang dicapai menunjukkan bahwa hampir 80% dari total
35 peserta didik mampu menjawab persoalan terkait sebab-

akibat terjadinya bencana alam.

Gambar 3 LKPD pengaitan Gambar 4 Literasi sebab
materi IPAS dengan Bahasa akibat bencana oleh BPBD
Indonesia Kota Surabaya
Sumber: dokumentasi penulis Sumber: Dokumentasi
penulis



Keberhasilan guru dalam meningkatkan literasi mitigasi
bencana ke peserta didik tidak lepas dari bagaimana
lingkungan sekolah yang mendukung, fasilitas belajar yang
memadai juga kunjungan oleh profesional terkait. Dalam hal
ini kepala sekolah mengadakan program tahunan yang
bekerja sama dengan Satuan Pendidikan Aman Bencana
(SPAB). Hal ini tentunya memberikan kesempatan dan
pengalaman baru bagi peserta didik untuk berinteraksi
langsung dengan para profesional kebencanaan dan
memahami cara kerja lembaga penanggulangan bencana.
Pengalaman belajar tersebut membuat peserta didik lebih
memahami dan mudah untuk menganalisis bencana alam
yang terjadi serta dampak yang ditimbulkan. Mengutip
wawancara yang dilakukan dengan peserta didik D bahwa,
penjelasan yang diberikan oleh guru diperkuat lagi dengan
adanya sosialisasi dari dinas pemadam kebakaran Kota
Surabaya dan rekan-rekan BPBD Kota Surabaya. Selama
proses sosialisasi berlangsung peserta didik D merasa senang
dan bersemangat karena memperoleh pengetahuan baru yang
tidak atau belum diajarkan di sekolah.

Memahami prosedur tanggap darurat

Untuk membangun pemahaman dan keterampilan
peserta didik terkait prosedur tanggap darurat, guru
mengaplikasikan ~ pembelajaran  berbasis = pengalaman
langsung. Menurut pendapat guru saat dilakukan wawancara
mengungkapkan bahwa pelaksanaan simulasi evakuasi
bencana atau drill di lakukan untuk mensimulasikan kondisi
darurat sesungguhnya, sehingga peserta didik memiliki
pengalaman langsung tentang bagaimana merespons situasi

bencana dengan cepat. Praktik pertolongan pertama dasar
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juga diintegrasikan secara terencana ke dalam pembelajaran
IPAS. Hasil yang dicapai yaitu rata-rata waktu evakuasi siswa
dibawah 3 menit, hal ini sesuai dengan standar yang
ditetapkan oleh BPBD.

Gambar 5 Literasi proses Gambar 6 Keberadaan rambu
tangap darurat bencana jalur evakuasi, titik kumpu,
Sumber: dokumentasi penulis dan APAR

Sumber: dokumentasi penulis

Menurut penuturan peserta didik A praktik prosedur
duck-over-hold sering diajarkan oleh guru sebagai respons
pertama saat gempa bumi terjadi sehingga menjadi refleks
yang terinternalisasi. Peserta didik juga mempelajari jalur
evakuasi sekolah serta mengenali titik kumpul. Dalam hal ini
peran kepala sekolah memainkan peran strategis dalam
melambangkan kesiapsiagaan bencana di tingkat satuan
pendidikan dasar. Kepala sekolah menetapkan kebijakan
wajib pelaksanaan simulasi bencana minimal satu kali setiap
semester, sehingga kesiapsiagaan bencana menjadi bagian dari
budaya  sekolah  yang  terpogram  dan  terjaga
keberlangsungannya. Sebagai program tindak lanjut, kepala



sekolah menginisiasi pemasangan 12 rambu evakuasi

diseluruh area sekolah, mecakup koridor, tangga, dan pintu

darurat. Keberadaan APAR di lingkungan sekolah juga

menjadi penting, membuktikan bahwa sekolah memiliki

sarana dan prasarana yang memadai dan siap digunakan

apabila terjadi bencana.

b. Pembahasan

1. Mengenali jenis bencana

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
menggunakan pendekatan multi-media yang variatif
dalam membantu peserta didik mengenali jenis-jenis
bencana alam. Strategi yang diterapkan mencakup
pemanfaatan peta bencana Indonesia, penayangan video
dokumenter, dan media gambar interaktif. Penggunaan
media visual berbasis peta dan video dalam pembelajaran
kebencanaan sejalan dengan pandangan Labudasari dan
Rochmah (2020) bahwa literasi bencana di sekolah perlu
didukung dengan media pembelajaran yang mampu
menyajikan realitas ancaman bencana secara konkret dan
dekat dengan pengalaman peserta didik. Melalui media
tersebut, peserta didik tidak sekadar menghafal nama
bencana, melainkan memahami konteks geografis dan
karakteristik tiap jenis bencana secara lebih bermakna.
Respons positif yang ditunjukkan peserta didik

W dan S dalam wawancara memperkuat temuan ini.
Peserta didik W mampu menghubungkan letak wilayah
pesisir dengan kerentanan terhadap tsunami, sementara
peserta didik S mampu mengidentifikasi posisi Pulau
Jawa sebagai bagian dari zona cincin api (ring of fire)
berdasarkan distribusi gunung berapi. Kemampuan

berpikir spasial ini mencerminkan tercapainya tujuan
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pembelajaran yang lebih dari sekadar hafalan. Nurani et
al. (2022) dalam penelitiannya tentang pengenalan
mitigasi bencana banjir melalui media digital video
menegaskan bahwa pendekatan visual yang kontekstual
terbukti mampu meningkatkan pemahaman kognitif
peserta didik secara signifikan, termasuk kemampuan
mereka dalam mengaitkan fenomena alam dengan
kondisi geografis lingkungannya.

Dukungan kebijakan sekolah melalui
kelengkapan buku bacaan terkait kondisi geografis
wilayah Indonesia dan mitigasi bencana turut
memperkuat ekosistem literasi kebencanaan. Suarmika
dan Utama (2017) menegaskan bahwa pendidikan
mitigasi bencana di sekolah dasar tidak dapat berdiri
sendiri hanya melalui praktik kelas, melainkan
membutuhkan sinergi antara strategi pembelajaran guru
dan dukungan kelembagaan yang menyediakan sumber
belajar yang memadai. Keberadaan koleksi buku tematik
tentang kebencanaan di perpustakaan sekolah menjadi
sarana penting untuk memperluas akses peserta didik
terhadap informasi kebencanaan secara mandiri di luar
jam pelajaran. Dengan demikian, penguatan indikator
pertama ini tidak hanya bergantung pada strategi guru di
dalam kelas, tetapi juga pada ekosistem belajar yang

dibangun secara institusional oleh sekolah.

Memahami sebab akibat terjadinya bencana

Dalam upaya mengembangkan kemampuan
peserta didik memahami hubungan sebab-akibat
terjadinya bencana, guru menerapkan model Problem
Based Learning (PBL) melalui media puzzle diorama



bencana alam. Peserta didik diminta menyusun diorama,
mengidentifikasi jenis bencana, serta menjelaskan proses
terjadinya dan dampak yang ditimbulkan. Penerapan
PBL dalam pembelajaran kebencanaan ini sejalan dengan
temuan Putri (Jurnal et al, 2024) yang menyatakan
bahwa peningkatan pemahaman mitigasi bencana
peserta didik dapat dicapai secara efektif melalui
pembelajaran  berbasis masalah yang mendorong
keterlibatan aktif dan berpikir kritis. Melalui aktivitas
menyusun diorama, peserta didik tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga aktif merekonstruksi pengetahuan
tentang kausalitas bencana. Inovasi pembelajaran yang
dilakukan guru juga terlihat pada integrasi lintas mata
pelajaran, yakni dengan menggabungkan materi literasi
kebencanaan ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
melalui teks eksplanasi. Guru menyajikan teks bacaan
tentang bencana alam dan meminta peserta didik
menganalisis strukturnya yang meliputi pernyataan
umum, deretan penjelas, dan interpretasi. Pendekatan ini
memiliki landasan yang kuat dalam kajian literatur.
Sebagaimana dikemukakan dalam kajian inovasi
pembelajaran  kebencanaan  pembelajaran  Bahasa
Indonesia memungkinkan peserta didik mempelajari
mitigasi bencana secara holistik, mencakup pemahaman
proses terjadinya bencana, hak dan kewajiban warga
negara, serta penguatan kosakata kebencanaan. Struktur
teks eksplanasi yang memuat hubungan sebab-akibat
secara eksplisit menjadi alat kognitif yang efektif untuk
melatih kemampuan analitis peserta didik terhadap
fenomena kebencanaan. Keberhasilan guru dalam

meningkatkan pemahaman sebab-akibat bencana yang
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ditunjukkan oleh capaian hampir 80% dari 35 peserta
didik juga tidak terlepas dari peran kepala sekolah yang
menginisiasi program kerja sama dengan Satuan
Pendidikan Aman Bencana (SPAB). Melalui program ini,
peserta didik mendapatkan kesempatan berinteraksi
langsung dengan dinas pemadam kebakaran Kota
Surabaya dan tim BPBD Kota Surabaya. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Sinergi Sekolah dan BPBD dari
Universitas Negeri Surabaya (2026) bahwa BPBD
memiliki data historis dan prediksi ancaman bencana
yang menjadi dasar pemahaman nyata tentang jenis
risiko dominan suatu wilayah. Pengalaman langsung
berinteraksi dengan para profesional kebencanaan,
sebagaimana diungkapkan peserta didik D dalam
wawancara, memberikan pengetahuan baru yang
memperkuat dan memperkaya materi yang telah

dipelajari di dalam kelas.

Memahami prosedur tanggap darurat

Temuan penelitian pada indikator ketiga
menunjukkan bahwa guru mengaplikasikan pendekatan
experiential learning melalui simulasi evakuasi (drill) dan
praktik pertolongan pertama dasar yang terintegrasi
dalam pembelajaran IPAS. Rata-rata waktu evakuasi
peserta didik yang berhasil dicapai adalah di bawah tiga
menit, memenuhi standar kesiapsiagaan yang ditetapkan
oleh BPBD. Capaian ini mendukung temuan (Ashari,
2026) yang melaporkan bahwa simulasi tanggap darurat
secara rutin, meskipun awalnya menghasilkan waktu
evakuasi yang lebih lama, dapat dipersingkat secara
signifikan melalui latihan berulang (drill) hingga respons



peserta didik menjadi lebih cepat dan terstandar.
Simulasi yang dilakukan seolah-olah terjadi kondisi
darurat nyata terbukti lebih efektif dalam membentuk
kecepatan  respons  dibandingkan  pembelajaran
prosedural berbasis teks semata.

Berdasarkan penuturan peserta didik A,
prosedur duck-cover-hold yang sering dilatihkan guru
telah menjadi respons refleksif saat gempa bumi.
Internalisasi prosedur tanggap darurat ini mencerminkan
keberhasilan =~ pendekatan = pembelajaran  berbasis
pengalaman. Sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian
Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi di Sekolah (Parlina
et al., 2025), model pembelajaran berbasis simulasi di
sekolah dasar terbukti mampu meningkatkan aspek
kognitif sekaligus keterampilan peserta didik dalam
merespons ancaman bencana. Lebih lanjut, pengenalan
jalur evakuasi dan titik kumpul yang dilakukan secara
langsung di lingkungan sekolah memberikan konteks
spasial yang konkret, sehingga peserta didik tidak hanya
mengetahui prosedur secara konseptual, tetapi juga

mampu mengeksekusinya dalam situasi nyata.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan

bahwa strategi pembelajaran IPAS yang variatif dan kontekstual

berkontribusi nyata terhadap penguatan literasi mitigasi bencana

peserta didik kelas V pada tiga indikator utama. Pada indikator

mengenali jenis bencana, pemanfaatan peta bencana, video

dokumenter, dan dukungan koleksi buku tematik terbukti

membantu peserta didik memahami karakteristik bencana serta

mengaitkannya dengan kondisi geografis lingkungan sekitar,
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sebagaimana ditunjukkan oleh kemampuan peserta didik
menghubungkan letak pesisir dengan risiko tsunami dan posisi
Pulau Jawa dalam zona cincin api. Pada indikator memahami
sebab akibat bencana, penerapan model problem based learning
serta integrasi lintas mata pelajaran dengan teks eksplanasi
mampu melatih kemampuan analitis dan berpikir kritis peserta
didik, dengan capaian hampir 80% peserta didik mampu
menjelaskan hubungan sebab akibat terjadinya bencana. Pada
indikator memahami prosedur tanggap darurat, pendekatan
experiential learning melalui simulasi evakuasi dan praktik
pertolongan pertama berhasil membentuk respons reflektif
peserta didik, ditandai dengan rata-rata waktu evakuasi di
bawah tiga menit yang sesuai standar BPBD. Keberhasilan ketiga
indikator tersebut tidak terlepas dari sinergi antara strategi
pembelajaran guru, keterlibatan aktif peserta didik, serta
dukungan kebijakan kepala sekolah, termasuk kerja sama
dengan Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) yang
menjembatani pembelajaran akademis dengan kesiapsiagaan
praktis di lingkungan sekolah. Dengan demikian, penelitian ini
menegaskan bahwa pembelajaran IPAS dalam Kurikulum
Merdeka dapat menjadi sarana strategis untuk membangun
literasi dan kesiapsiagaan peserta didik terhadap risiko bencana,
sekaligus menjadi acuan bagi guru dan sekolah dalam
merancang pembelajaran kebencanaan yang lebih kontekstual

dan bermakna.

Referensi

Amri, A., Bird, D. K,, Ronan, K., Haynes, K., & Towers, B. (2017).
Disaster risk reduction education in Indonesia: Challenges
and recommendations for scaling up. Natural Hazards and
Earth System Sciences, 17(4), 595-612.

20



https://doi.org/10.5194/nhess-17-595-2017

Creswell, J. W., & Creswell, J. D. (2017). Research design:
Qualitative, quantitative, and mixed methods approaches.
Sage publications.

Faizin, 1., Suharini, E., & Widiyatmoko, A. (2025). Pendidikan
Mitigasi Bencana Di Sd: Menumbuhkan Kesadaran Dan
Kesiapsiagaan Sejak Dini. JISPE Journal of Islamic Primary
Education, 6(01), 70-85.
https://doi.org/10.51875/jispe.v6i01.682

Ghaniem, A. F., Rasa, A. A., Oktora, A. H., & Yasella, M. (2021).
Buku Panduan Guru Ilmu Pengetahuan llmu Pengetahuan Alam
dan Sosial.

Handayani, E. P.,, Kustati, M., & Amelia, R. (2024). Program
Pelatihan Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB).
INOVASI: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 2(1), 82-
92.

Haris, N., Furqan, A. C,, Kahar, A., & Karim, F. (2023). Disaster
risk index on disaster management budgeting: Indonesia’s
national data set. Jamba: Journal of Disaster Risk Studies, 15(1),
1-7. https://doi.org/10.4102/jamba.v15i1.1365

IRBI. (2022). Indeks Risiko Bencana Indonesia Tahun 2021. In
Pusat Data, Informasi dan Komunikasi Kebencanaan BNPB.

Jairina, S. N. I, Handoyo, B., & Astina, I. K. (2020). Pengaruh
Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Mitigasi Bencana
(Doctoral dissertation, State University of Malang).

Jenderal, D., Anak, P., Dini, U., Dasar, P., & Menengah, P. (n.d.).
Kebijakan Kebijakan Merdeka Belajar.

Khofiyya, A. N. A, Mirnawati, L. B., & Setiawan, F. (2023).
Literacy read and write in the application of the
independent curriculum. Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar, 7(1),
114-121.

Lailiyah, S., Faradita, M. N., & Wahyuni, H. 1. (2025). Analisis
Pendekatan Saintifik Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Peserta Didik Pada Pembelajaran IPAS Di SD. Pendas:

21



Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 10(01), 121-133.

Milles, B. M., Huberman, M., & Saldana, J. (2014). Qualitative Data
Analysis (third). Sage Publications.

Mulianingsih, F., Purnomo, A., Nirwansyah, A. W., Suharyati, S.,
Arvianto, Z. I, & Wiranto, A. P. (2024). Literasi Mitigasi
Bencana dalam Pembelajaran IPS. Journal of Edugeography,
12(2), 110-115.

Novianti, I, Napitupulu, N. D., Novalina, Mau’izah, Fadil, &
Lahamado, 1. (2025). Assessing Environmental Literacy for
Flood Disaster Mitigation in Elementary School. Sekolah
Dasar: Kajian Teori dan Praktik Pendidikan, 34(1), 161-171.
https://doi.org/10.17977/um009v34i12025p161-171

Nurani, Y., Hapidin, H,, Wulandari, C., & Sutihat, E. (2022).
Pengenalan mitigasi bencana banjir untuk anak usia dini
melalui media digital video pembelajaran. Jurnal Obsesi:
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6(6), 5747-5756.

Nurmasari, I., Faradita, M. N., & Setiawan, F. (2023). Penerapan
Model Problem Based Learning Berbantu Media Video
Pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Kelas
IV Sekolah Dasar. Jurnal Satya Widya, 39(1), 21-31.

Prasetyo, E., Mubaroq, M. H. Dewi, E. R, Wahyuni, S,
Febriyanti, M. S., & Almayda, A. R. (2025). Edukasi Satuan
Pendidikan Aman Bencana (SPAB) dalam rangka
Pengurangan Risiko Bencana. Jurnal Pengabdian dan
Pemberdayaan Kesehatan, 2(4), 331-337.

Putri, W., Leuwol, F. S, & Lasaiba, M. A. (2024). Improving
students' understanding of disaster mitigation through
problem-based learning (PBL). GEOFORUM Jurnal Geografi
dan Pendidikan Geografi, 3(2), 85-98.

Rizal, M. C,, Devi, Y. N., Akseptori, R., Pramesti, L., & Ashari, M.
L. (2026). Edukasi dan Simulasi Tanggap Darurat
Menghadapi Bencana Gempa Bumi Pada Siswa Sekolah
Usia Dini. Jurnal Cakrawala Maritim, 9(1), 28-42.

Safitri, R. E., & Rahim, A. (2024). Implementasi P5 (Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila) Pada Kurikulum

22



Merdeka Belajar Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam (Implementation of Pancasila Student Profile
StrengtheningProject in the Merdeka Curriculum within the
Science LearningCo. Kwangsan: Jurnal Teknologi Pendidikan,
11(2), 616.

Sofyani, A., Wahyuni, H. I, & Afiani, K. D. A. (2025). Analisis
Motivasi Belajar Peserta Didik Sekolah Dasar pada
Pembelajaran ~ IPAS  melalui  Teknik  Penguatan
(Reinforcement) dengan Model Problem Based Learning.
Jurnal Simki Pedagogia, 8(1), 183-195.

Saregar, A., Putra, F. G, Diani, R., Anugrah, A., Misbah, &Umam,
R. (2025). Innovative Integrated Disaster Education in
Physics Learning: an Effort To Enhance Students’ Disaster
Literacy Skills. Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, 14(2), 324—
336. https://doi.org/10.15294/jpii.v14i2.23959

Turasmi, T., Haryati, T., & PS, S. (2025). Implementasi Karakter
Mandiri melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di
Sekolah Dasar. JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 8(3),
3209-3216. https://doi.org/10.54371/jiip.v8i3.7435

Tritama, 1. B, & Pranowo, W. S. (2023). Identifikasi Kejadian
Banjir Rob Wilayah Surabaya Tahun 2021-2022:
Identification of Tidal Flood Events in Surabaya Area in
2021-2022. Jurnal Hidropilar, 9(1), 11-20.

Woulandari, F. D., & Setiadi, P. M. (2025). Urgensi Literasi Bencana
Gempa Bumi Pada Peserta Didik Sekolah Dasar: Peran Buku
Saku Dan Simulasi Mitigasi. Pendas: Jurnal IImiah
Pendidikan Dasar, 10(3), 439-447.

23



LLLL

YN

Ll Ll







LAMPIRAN 1 KARTU BIMBINGAN TUGAS AKHIR

Kartu Kendal Bimpingan SKripsi

Flelds with * are required,

Tanggal + # 07/05/2026 Tangga!

Pembimbing * .- ~

Toplk « To,
Saran/Komentar A/
Menampitkan 1-17 dari 17 hasil

No. Tanggal Topik Saran/Komentar Pembimbing

1 202510- pengajuan judul  SESUAIKAN DENGAN FOKUS MAPEL DDSEN Fajar Setlawan [ ]
o1 1 PEMBIMBING 1

2 2025:10-  PENGAJUAN PERUBAHAN MATA PELAJARAN SESUAI FOKUS Holy Ichda i
27 JUBuL 1 DOSEN PEMBIMAING wahyuni

3 202511 REVISIJUDUL 2 SEDERHANAKAN JUDUL BUAT LEBIH MENDETAIL  Holy Ichda w
14 PADA PERMASALAHAN wahyuni

a 202512-  ACCJUDUL 2 BISA LANGSUNG MULAI MENYUSUN BAB 1 Holy Ichda /]
06 wahyunt

5 2025-12- BAB1-2 INDIKATOR PENELITIAN HARUS DISERTAI Fajar Setlawan i
10 SUMBER

& 2025-12- BAB1-2 PERHATIKAN SITASI TIAP PARAGRAF Holy Ichda i
1" wahyunt

7 2026-02- BAB3 Holy Ichda i
02 wahyunt

B 2026-02- BAB3 INSTRUMEN PENELIATIAN HARUS LENGKAP Fajar Setiawan [
0z

9 2026-02- BABS3 KURANG SUMBER PADA GAMBAR TAHAPAN Fajar Setlawan Ih
04 PENELITIAN

10 2026-03- BAB3 ACC BAB 1-3, KONFIRMAS! ULANG DENGAN Fajar Setiawan i
17 DOSEM PEMBIMBING 1

11 2026-04- BAB3 ACC BAB 1-3, BISA LANJUT AMBIL DATA Holy lchda ]
2 wahyuni

12 2026-06- Konsultas! ACC TTD untuk sempro Holy ichda i
10 sempro wahyuni

13 202606- konsultas) ACCTTD sempro dosbing 2 Fajar Setiawan il
10 sempro

14 2026-06- revisibab1-3 perjelas fokus penelitian Huly ichda i
22 wahyuni

15 2026-06-  revisi bab 1-3 langsung tujuan penelitain, hapus baglan Holy Ichda il
23 rumusan masalah watyuni

16 2026-06- revisibab13 & Fajar Setlawan i
5

17 202606 revisibab13  ac Holy ichda [

30 wahyuni



LAMPIRAN 2 SURAT IJIN PENELITIAN

@ UMNMSuU=A | Fakultas Pendidikan,

+
Universitas Surabaya & Sains

Surabaya, 6 April 2026

Nomor 054113 ALFPKSPGSD/A2026

Hal Permoh Surat ljin Peneliti;

Yang Terhormat
Dekan Fakultas Keguruan dan lmu Pendidikan

Universitas Muh $ivih Sutaty

Assalamualaikum. Wr. Wb,

R " I
B F

Dengan ini kami b
Nama Mutiara Putri Nurjannah

NIM 20221115028

Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Tupuan  SDN Klumypis Ngasem 5 Surabaya

Alamat Tujuan - JI. Manyar Tirtivoso Selatan | No. |, Klampis Ngasem, Kee
Sukolilo, Surabaya, Jawa Timur 60117

surat izin penel; I kami -

Demikian p h kami. Atas ya, kami kan terima kasih

Wassalamualaikum. Wr. Wb,

Kaprodi

Lilik Binti Mirnawati, S.PAIL, M.Pd

25



LAMPIRAN 3 LEMBAR HASIL OBSERVASI PESERTA
DIDIK

LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK
Hari, Tanggal : &Q‘psﬁ 4 (Qa ril 0%
Kelas 2 5b
Mohon beri tanda centang () pada kolam di bawah ini. Lembar ini digunakan untuk
mengidentifikasi kegiatan yang dilakukan peserta didik selama proses pembelajaran. Masing-
masing kegiatan yang ada dapat ditambah wraian untuk mendeskripsikannya lebils baik
No Aspek Indikator Keter Deskripsi
Pengamatan Ya Tidak
1. Peserta didik 1) Peserta didik 1)'”"?" penybul
T it \) e Yo \ison
mengenali jenis menyebutkan otpw piwn.
bencana yang jenis bencana
relevan dengan yang dibahas di
. materi dalam materi 7) Mﬁﬁ‘lﬁ-j fext
\_ pembelajaran dan | pembelaj Jouy ol
kondisi yang o bercanay
lingkungan disampaikan oleh
sekitar. guru secara lepat
dan mandir. §) bonpr glonda
2) Peserta didik foorh Al aYhe
s o by g
mengaitkan jenis dagun g
bencana dengan
kondisi
lingkungan
sekitar rumah
atau sekolah
sesuai materi
\ pembelajaran.
3) Peserta didik
menunjukkan




f—1

S——
Peserta didik

memahami
penyebab
terjadinya
bencana melalui
Keterkaitan faktor
alam dan aktivitas

manusia.

3)

keaktifan dalam
digkusi atau
tanya jawab yang
diberikan oleh
guru terkait
mengenali jenis
bencana.

Peserta didik
mampu
menjelaskan
penyebab
terjadinya
bencana yang
dibahas dalam
pembelajaran.
Peserta didik
mampu
memberikan
contoh
sederhana
hubungan antara
perilaku manusia
dan risiko
bencana.
Peserta didik
menunjukkan
kemampuan
berpikir kritis
dalam
memahami
penyebab
terjadinya
bencana saat
proses diskusi
atau tanya jawab

4) trencAior!
Nhow - dubnt

agues V21K
e banaia

ke ovmfun
e Mekeor by

ol mansa-

) Tuston <9

FO oo Ve
Rwdhed h"'?‘"‘ 3

NI L Sacem-

3

Aom ez b
(o Non Kekai ¥
bt ot W
repnalladps Lol w8

baryy dops) disoct

Hmaton Jolow  hdog

Phen Vi derma
oaw po ey i

=

27



dan pengeriaan

Tugas vang
dibenhan oleh
g
: 1) Peserta didik ‘
Pescrta didih idi rep—
mengetaba dan mengctabin iata
ham langkah-langkah
fu— A M]cm-
prosedur EEAY dasar yang harus \/ o
sewnveng | dilakukan saa o s
harus dilskukan ‘ terjadinya va Wspch Pk
sant ternadi J keadaan darurat, IW o
hencana & | 2) Peserta didik ‘
) mampu
- | ikt Dk oy it
mengikuti b
-
arahan guru \/ U
dengan tertib n;:"mw i‘:ﬂ
selama simulasi i
alay
pembelajaran
kebencanaan.
3) Pesena didik 1) [ pava |
jukkan Bda ot r"""‘l"f“"
menuny 1 Ay @ vty
sikap tenang dan
1 bertanggung
| Jawab sast \/
|
hegiatan
'\ sumulasi
berlangsung.




LAMPIRAN 4 LEMBAR HASIL OBSERVASI GURU

LEMBAR OBSERVASI GURU

w1,

Terobservasi + KU I\

Mohon beri tanda centang (v) pada kolans di bawah ini. Lembar ini digunakan untuk
mengidentifikasi kegiatan yang dilakukan guru selama proses pembelajaran. Masing-masing
kegiatan yang ada dapat ditambal

nraian untuk mendeskripsik lebih baik.
™o [ Aspek [ indikator Keterlaksanaan Deskripsi |
Pesgamatanly Yu Tidak
l 1. Guru 1) Guru ”)"\lmwmbd
' memfasilitasi menggunakan e B1Y Vo
peserta didik media i dae Sy
untuk mengenali pembelajaran \/ 1 di 0501 K-
jenis bencana (gambar, video, Yap teue e
yang relevan peta wilayah, gt ~op i P
melalui strategi berita aktual, atau viko  WAE e Aokioe
pembelsj infografis) utuk o <o S
yang kontekstual membantu peserta
dan partisipatif. didik mengenali
dan membedakan
jenis bencana.
2) Gury menerapkan 2) Grw dihg
metode diskusi weranse Wpds A
atau tanya jawab Seue e b
untuk menggali \/ Worg Wpde S
Yaveq polen Ty o
pengetahuan awal Mpwi
peserta didik
tentang jenis
bencana di
lingkungan
sckitar.
3) Guru mengaitkan \/
materi dengan ]

29



——————_—-

‘_ kondisi nyata di BEER) NW
sekitar sekolah m‘rm’ J:lf'
atu tempat tinggal e Oubatrg
peserta didik.

2 Guru 1) guru menjelaskan / 0 b > 1
membimbing hubungan sebab- | ol Aol
peserta didik akibat terjadinya Wartn g b
memahami bencana Corbhiy, .
penyebab menggunakan
bencana melalui contoh konkret
pendekatan dan bahasa yang
pembelajaran sesuai tingkat
yang mendorong perkembanga
pola berpikir peserta didik.
sebab-akibat. 2) Guru menerapkan RR—

G VS | Ve S
e \/ ora\sir store  \ijon
berbasis masalah A0 Satun

untuk mendorong

peserta didik

mengidentifikasi

penyebab

bencana.

A 3w o Vs
memfasilitasi ko Wy o P
diskusi yang o o
mengaitkan \/
aktivitas manusia
dengan risiko
bencana.

3. |Guru 1) Guru menjelaskan A) Ao yaralony
membimbing langkah-langkah mean i n 1)
peserta didik prosedur tanggap “‘W\:"“\;‘fmﬂ
memahami dan darurat sccara \/ Ny M K

L mempraktikkan sistematis dan Ot

[enisbotd-

30



| prosedur tanggap
‘Innm\l melalui
pembelajaran
yang aplikatif,

3

2)

-

h\aggl}n||i(u|\
contoh situasi
nyata di sekolah.
Guru
melaksannkan
simulasi atau
roleplay
sederhana terkait
tindakan saat
terjadi bencana.
Guru memberikan
arahan atau
penguatan sikap
tertib, tenang,
serta kerja sama
saat kegiatan

simulasi bencana,

e -

s vay

TM_ }'dni.
malatutie. el P
hasy trartirifbaa
ST

Gpal o\

<) rerBun M‘:Tub»
iy

newiley
PO ¢ wlg

bined huncom -

PLGOARA |
Wil O

M \ﬁﬁ’
dee Yooy
Pmic

31



LAMPIRAN 5 LEMBAR HASIL WAWANCARA PESERTA
DIDIK

{
'

LEMBAR WAWANCARA PESERTA DIDIK

Kelas C,‘B ........................................................................................

Narasumber &ﬁ“[%af\ xsh..Nﬂiﬂa..HnaJajoJ ...................................

Lembar wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai pemahaman dan

pengalaman belajar peserta didi terkait literasi mitigasi b dalam pembelajaran IPAS.
Data yang diperoleh akan dimanfaatk hagai bahan analisis dalam penlitian.

No Pertanyaan Jawaban Keterangan
1. Bagaimana kamu mengetahui  grepqeims hebaraye  yers
danm:ijenh-jenis heacs  dom
bencana yang bisa terjadi di I’W rreagle foben] i
sekitar sekolah atau tempat | il
tinggalmu melalui kegiatan )
pembelajaran IPAS di kelas, dan | P\ eleStr dmg
bagaimana pendapatmu tentang ot Yt purle iy
cars guru menjelaskan materi el bovgy gakw
terkait? I tngpglam
2, Bagaimana kamu memahamj Cudger Wadosen  GUTA
penyebab terjadinya bencana M Yton

yang dipelajari di kelas, o
termasuk hubungan antara faktor Yoy W ¥ 3‘:'\-” g e
alam dan perilaku manusia, serta b
i dov pnace  alam
bagaimana responsmu terhadap
cara guru menjelaskan atau
mendiskusikannya?

3 Apa yang kamu ketahui dan p ot Wiy e -1
lakukan jika terjadi bencana di fectonqn  Rertovm

sekolah, bagaimana guru dlaw

mengajarkan langkah - langkah | vory  pupdapat
terscbut, dan bagaimana feractauas don fpgp
perasaan atau pendapatmu o Yroadan G xomn

tentang kegiatan seperti simulasi | oy

atau latihan yang dilakukan? __/j

32



LEMBAR WAWANCARA PESERTA DIDIK
Hari, Tanggal k«‘\ 1;0 AN\ 6 ‘

Kelas Ch
Narasumbey Hﬁ‘ ?
Lembar wawancara il bertufuan untuk memperoleh informasi mengendi pemahamun dan

pengadaman belafor peserta didik terkai literasi mitigasi hencana dalam pembelajaran IPAS

Data yang diperoleh akan dimanfaathan sebogal hahin analisis dalam penlitian

) Pertanyaan \ Jawaban | Keterangan
[y, | Bagaimana kamu mengetihui @ vuomgar, T Perm ‘
| dan memhami jenis-jenis wogte erjod Vo ‘
| bencana yang bisa tegjadi di "mfﬂ
e Yy Sy et
sekitar sekolah atau tempat kencota A \nkptk

| pembelajaran IPAS dikelas, dan | ¥ebice vapilogon , 4

unggalmu melalui kegiatan Qapr gt Yobowd \
bagaimana pendapatmu teniang [‘\ Y winjeloseon

cara guru menjelaskan materi | %0Yeban Y Tordew’

i | terkait? A Vary—y.

. Bagaimana kamu memahami ey vk verplecn ‘
penyebab terjadinya bencana e baagan denpn
vang dipelajari di kelas, he\ary - \

[ termasuk hubungan antara fakior P44Xer vonwin dou olw

( alam dan perilaku manusio, serta | 0¥y bzeat dopol” [

1 ‘ bagaimana responsmu tefhadap thafaldaigoe s dlare-
cara guru menjelaskan atau

| mendiskusikannya?

;_."—._kAm )‘ln{;. kamu kefalmi dan . ‘NM;N = e gy ] .
Jakukan jika terjadi beneuna di Vropdur et .‘
sekolah, bagaimana guru ‘
mengajarkan langkah - langkah  *rteghiar  Vagron Yergdomas

L™
tersebut, dun bagaimana 'l R \oce- gy dov
o
perasaan atau pendapatmy *
| tentang kegitan seperti simulasi

atan latihan yang dilakukan? ‘
Vit s NN 2



Hari, Tanggal : )

Kelas

Narasumber

Lembar

LEMBAR WAWANCAUA FESERTA Bty
N "\\\\\ 8

wawancara ini bertujnan wniuk memperoleh informod mempso

[ W Lt

pengalaman belajar peserta didik terkait literasi mittgast bencano dalom pomie s

Data yang diperoleh akan dimanfaatkan sebagat bahan analists dolam pn

e (P4

-

lakukan jika terjadi bencana di | pefn e ey
sekolah, bagaimana guru vonagyon et

: i foeyel
mmg,jarkanlaﬂ&k“h'l kah |®* doo HRY 1o
; oo

tersebut, dan bagaimand ) o ik BED
perasaan atau pendapaimt :»wl::‘ o e Y

¢ ri simulasi R
tentang kegiatan s:::e d \ Sepen 1 \0ai
atau latihan yang

No Pertanyaan Jawaban I Ketarsazan
1. Bagapi'r:,:na kamu mengetahui m“, - s
dan mmijenis-jcnis devapt- e
bencana yang bisa terjadi di Mengoplan O atos
sekitar sekolah atau tempat heeoll bucea
tingealmu melalui kegiatan G Sm »—q((e'r!""
pembelajaran [PAS di kelas, dan | wudol 84 pabar ‘
bagaimana pendapatmu tentang {
cara guru menjelaskan materi ‘
terkait?
2, Bagaimana kamu memahami i panstion g gab
penyebab terjadinya bencana macate  YOUHM c?l‘“
yang dipelajari di kelas, Rnt yeagl LWoniT
termasuk hubungan antara fuktor ¥'W‘**‘;M —
alam dan perilaku munusu:. iemi m Repe MG 4y
bag T \opY el feceny
cara guru menjelaskan atau
mendiskusikannya?
—3‘.——" Apa yang kamu ketahui dan fremaband M" w°

34



—~

Hari, Tanggal . 1
Kelas

LEMBAR WAWANCARA PESERTA DIDIK

58,

Narasumber V‘"‘S

Lembar wawancara ini bertujuan itk memperoleh informasi mengenal pemahaman dan
pengadaman belajar peserta didik torkoit literasi mitigasi beneana datam pembelajaran IPAS.

b Ml oy

Data yang diperoleh akan dimanfisatkan sebagai hahan analisis dalam penlitian

No Pertanyaan Jawaban Keterangan
1. | Bagaimana kamu mengetahui o
1 dan memhami jenis-jenis 2;:;‘ k‘:“f d:: g
‘ bencana yang bisa terjadi di ha  alom. Pda lentang
sekitar sekolah atau tempat Molee  dov hodmogheorloy
| lmggalm.u melalui kz'gmmn mvﬂf\# Aol e
pembelajaran IPAS di kelas, dan
{ = \oisokaran dan Yom Gpa faiw
bagaimana pendapatmu temang P"‘ opacton. Hryatbick e
Cara guru menjelaskan materi /
terkait? i /.’My e
2 Bagai Kkamu h B e pokn o
penyebab terjadinya bencana Mg onqan  enow e\
yang dipelajari di kelas, S Ses Hownty gl
| termasuk hubungan antara faktor | ¥V TRE- mepdattn
| alam dan perilaku manusia, sertz e’ mm..ha-'\
l - 5 — {imdnanaca .Av\yn- WAbin
"caragmumenjelnsknn atau (:;Ww‘\:‘ ‘ o gl
‘ | mendiskusikannya?
i 3 Apa yang kamu ketahui dan Wia W Juporaen —1
lakukan jika terjadi bencana di | Wrigma  befcana ¢ gests
sckolah, bagaimana guru m\m’; v‘::r P
mengajarkan langkah - langkah ‘a““\“m Y - ol
tersebut, dan bagaimana gw\wm don Qmidam
perasaan atau pendapatmu Kl adn
tentang kegiatan seperti simulasi
atau latihan yang dilakukan?

35



T ————

LEMBAR WAwANC
mmmm'.@ \ %;-\‘:APESERTADIDIK
ot P LR R

Narasumber . A“(M .'S?l(% D‘M‘\)“
Lembar wawancgrg i bertujuan untuk me
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lakukan jika terjadi bencana di | el emalw  pertona
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LAMPIRAN 6 LEMBAR HASIL WAWANCARA GURU

LEMBAR WAWANCARA GURU

Hari, Tanggal bdp“'"L'u" ..... Z OL“’ ..............................................
Sekolah : SDN Klampis Ngasem V /230 Surabaya

st < OO, OGS B i
Lembar wawancara ini bertujuan wntuk memperoleh Informasi mengenai bentuk strategi
penguatan literasi mitigasi bencana dalam pembelajaran [PAS. Data yang diperoleh akan
dimanfaatkan sebagai bahan analisis datam pentitian.

No Pertanyaan Jawaban 7 K@
1. Bagaimana stralegi atau metode e ran femlatl avan

pembelajaran yang Ibu gunakan ‘E"i{&m \\;\t‘r:‘;f:\:\:‘ 3
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mengenali jenis bencana yang - Bl i
reloven dengas ughoge quvbsc 1 lincara M
sekitar, dan bagaimana respons
peserta didik terhadap strategi
tersebut?

5| Bagaimana Ibu membimbing W
peserta didik memahami m& L. v;m::; v“:] :p. ko

penyebab terjadinya bencana, S alaw en Aoy

hubungan antara fakior |, Lyolapon VRACN
ek s o 0ol

dan aktivitas manusia, serta alod - ye W
- ers s e

gk

bagaimana keterlibatan peserta
didik selama pembelajaran
berlangsung? |
_‘__,-——‘—.'/_"_—_ o .
3 [ Upaya ateu kegiatan apa yang Tbu [Sttan \""\'f‘?ﬂ;’;“w"‘.‘x;:t?
tuk menagajarkan g RN S
Jakukan untuk menagajd o g > ok M

mdm tanggsp donat lpe¥ar) asame ““’?‘ W"O

ckolah, dan bagaimana UIEKRL [poi* s gor paadem SCOAKE?
Kesiapan serta sikap peserta didik e Ao \ain Rt
i kegi but? [
saat mengikutl kegiatan terse!
L__—_,_.-————/‘———_‘
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LAMPIRAN 7 LEMBAR WAWANCARA KEPALA SEKOLAH
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Narasumber
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Hari, Tanggal : >0, {Ma 200,

: SDN Klampis Ngasem V / 230 Surabaya
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uo ‘ Pertanyaan Jawaban Keterangan
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S nlooton RO woley,
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LAMPIRAN 8 DOKUMENTASI PENELITIAN

Prses pengerjaan LKPD

Hasil LKPD peserta didik
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LAMPIRAN 9 MODUL AJAR
MODUL AJAR
Ilmu Pengetahuan dan Sosial (IPAS)
Fase C Kelas V

Nama Sekolah SDN Klampis Ngase V / 230

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial

Kelas / Fase V/C

Topik / BAB Karakteristik Letak  Geografis Wilayah
Indonesia

Alokasi Waktu 2 X Pertemuan (2 x 35 menit)

Model Pembelajaran Tatap muka, Kooperatif, Pembelajaran
berkelompok

A. Capaian Pembelajaran

Pada akhri fase C ini, peserta didik diharapkan mampu untuk
mengidentifikasi Kkarakteristik geografis Indonesia sebagai negara
kepulauan dan maritim, serta pengaruhnya terhadap kehidupan ekonomi,
sosial, budaya, dan kondisi alam.

B. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu:

1. Peserta didik mampu menyebutkan 5 jenis bencana alam yang
sering terjadi di Indonesia akibat letak geografisnya.

2. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian mitigasi bencana
dengan bahasanya sendiri.

3. Peserta didik dapat mendeskripsikan penyebab terjadinya
banjir, tanah longsor, dan gempa bumi yang dikaitkan dengan
bentang alam wilayahnya.

4. Peserta didik dapat mendemonstrasikan langkah-langkah
penyelamatan diri saat gempa bumi di sekolah.

5. Peserta didik dapat membaca peta rawan bencana.
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C. Profil Pelajar Pancasila

e Bernalar kritis, yaitu kemampuan menghubungkan fakta letak
geografis dengan fenomena alam dan ekonomi.

e Gotong royong, yaitu kemampuan peserta didik untuk aktif
bekerja sama dalam kelompok dan peduli terhadap kelestarian
wilayah kepulauan.

o  Kreatif, yaitu kemampuan menghasilkan karya yang memuat
ide letak geografis dengan visual menarik.

D. Sarana, Prasana, dan Media Pembelajaran
1. Sarana dan Prasarana
e Ruan kelas dengan papan tulis lengkap dan LCD
proyektor.
e Laptop dan koneksi internet yang stabil.
e Gawai untuk mengambil dokumentasi.
e Alat tulis lengkap bagi peserta didik.
2. Media Pembelajaran
e Materi powerpoint
https://canva.link/rdt290em1joozos
e LKPD
https://canva.link/vlh87e0zpps2wek
E. Target Peserta Didik
Modul ini diperuntukkan bagi peserta didik kelas V reguler tanpa
kesulitan belajar yang signifikan. Bagi peserta didik dengan kebutuhan
belajar  khusus, guru dapat melakukan penyesuaian berupa
pendampingan tambahan penyederhanaan instruksi, atau pemberian
waktu tambahan saat sesi pembelajaran.
F. Kegiatan Pembelajaran

1) Pendahuluan

= Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa, dan
mengecek kehadiran peserta didik.

» Guru mengajak peserta didik melakukan ice breaking
ringan.

= Guru memberikan  pertanyan  pemantik  untuk
membangunm rasa ingin tahu, seperti “mengapa di
Indonesia banyak sekali gunung berapi dan sering terjadi
gempa?”
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Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

2) Kegiatan Inti
Fase 1 — Orientasi pada masalah (10 menit)

Guru menampilkan materi berupa powerpoint dari media
canva sebagai stimulus pembelajaran dan meminta peserta
didik mengamati isi materi.

Guru mengajukan pertanyaan pemantik yang berkaitan
dengan materi agar peserta didik mengidentifikasi masalah
yang akan dibahas.

Peserta didik menyampaikan pendapat awal berdasarkan
hasil pengamatannya dengan pengalaman sehari-hari.

Fase 2 — Mengorganisasikan peserta didik (8 menit)

Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok yang
terdiri dari 5-6 orang dan membagikan LKPD kepada
setiap kelompok.

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, langkah kerja,
serta hasil yang diharapkan dari setiap kelompok.

Setiap kelompok menentukan pembagian tugas agar
seluruh anggota terlibat dalam proses penyelesaian
masalah.

Fase 3 — Membimbing penyelidikan (15 menit)

Peserta didik mencari dan megumpulkan informasi yang
terkait materi untuk menjawab pertanyaan yang ada di
LPKD.

Peserta didik berdiskusi untuk menganalisis informasi dan
merumuskan solusi terhadap masalah yang diberikan.

Guru berkeliling di tiao kelompok dan membimbing setiap
kelompok melalui pertanyaan pengarah serta memberikan
bantuan apabila mengalami kesulitan.

Fase 4 — Mengembangkan dan menyajikan hasil (10 menit)

Setiap kelompok menyusun hasil diskusi dalam bentuk
presentasi sederhana.

Kelompok lain memberikan tanggapan pertanyaan, atau
masukan terhadap hasil presentasi.

3) Kegiatan Penutup

Guru bersama peserta menyimpulkan materi berdasarkan
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hasil diskusi dan presentasi seluruh kelompok.

= Peserta didik melakukan refleksi dengan menyampaikan
hal yang dipelajari, manfaat materi, dan pengalaman
bekerja sama dalam kelompok.

= Guru memberikan penguatan terhadap konsep yang telah
dipelajari serta mengaitkannya dengan penerapan dalam
kehidupan sehari-hari.

= Guru menyamnpaikan rencana pembelajaran berikutnya
dan menutup kegaiatan dengan doa serta salam.

G. Asesmen

a. Asesmen Diagnostik, dilakukan dengan tanya jawab lisan pada
kegiatan pendahuluan guna mengukur pemahaman awal peserta
didik.

b. Asesmen formatif, dilakukan selama proses inti pembelajaran
dan pengerjaan LKPD guna memantau proses bernalar kritis
dan gotong royong peserta didik.

c. Asesmen sumatif, dilakukan dalam bentuk tes di akhir materi
pembelajaran  guna  mengukur  ketercapaian  tujuan
pembelajaran.

H. Remedial dan Pengayaan

Remedial, bagi peserta didik yang belum mencapai capaian
pembelajaran, guru dapat memberikan materi dengan pendekatan visual
sederhana serta mengulang materi.

Pengayaan, bagi peserta didik yang telah menguasai materi, guru dapat
memberikan tantangan tambahan berupa berpikirtingkat HOTS dan
melakukan evaluasi dan mencipta solusi mitigasi nyata.

I. Refleksi Guru dan Peserta Didik

Refleksi guru

1) Apakah tujuan pembelajaran tercapai secara keseluruhan?

2) Bagian materi mana yang paling sulit dipahami oleh sebagian
besar peserta didik?

3) Apakah media pembelajaran meningkatkan literasi peserta
didik?

4) Apa yang perlu diperbaiki untuk rencana pembelajaran
berikutnya?

Refleksi peserta didik
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1) Apa materi paling menarik tentang karakteristik letak geografis
wilayah Indonesia?

2) Fakta apa yang kamu dapat tentang letak geografis Indonesia
hari ini?

3) Apa pelajaran paling penting dari kegiatan mitigasi bencana
hari ini?

4) Tuliskan 1 aksi nyata mitigasi bencana yang akan kamu
lakukan di rumah.

J. Lampiran

Lampiran 1

Rangkuman Materi

Letak geografis Indonesia berada di posisi silang (cross position) yang

sangat strategis, yaitu di antara dua benua (Asia dan Australia) serta dua

samudra (Hindia dan Pasifik).

1. Karakteristik Utama Letak Geografis Indonesia

= Negara Kepulauan (Archipelagic State): Terdiri dari lebih dari
17.000 pulau dengan wilayah perairan mencapai ~62% dari total
luas wilayah.

= Pertemuan Jalur Lempeng Tektonik: Indonesia berada di titik temu
tiga lempeng tektonik aktif dunia: Indo-Australia, Eurasia, dan
Pasifik.

= Jalur Gunung Api Dunia (Ring of Fire): Dilalui oleh dua sirkum
pegunungan muda aktif, yaitu Sirkum Mediterania (di bagian
barat/selatan) dan Sirkum Pasifik (di bagian timur).

2. Pengaruh Terhadap Bentang Alam (Relief)

Letak geografis dan kondisi geologis membentuk keberagaman bentang

alam di Indonesia:

. Topografi Variatif: Didominasi oleh kombinasi pegunungan tinggi,
gunung berapi aktif, dataran tinggi, dataran rendah, hingga palung
laut yang dalam.

" Keberadaan Gunung Berapi Aktif: Menghasilkan tanah vulkanik
yang sangat subur (tanah andosol) yang mendukung sektor
pertanian.

»  Garis Pantai Panjang & Keanekaragaman Bahari: Memiliki
ekosistem pesisir kaya (terumbu karang, hutan mangrove, dan
gumuk pasir).
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. Iklim Tropis & Angin Muson: Mengakibatkan Indonesia hanya
memiliki dua musim (hujan dan kemarau) serta memiliki curah
hujan tinggi yang membentuk hutan hujan tropis yang lebat.

Benua Asia

Samudra Pasifik

Samudra Hindia
Benua Australia

Posisi silang Indonesia di antara dua benua dan dua samudra

3. Potensi Bencana Alam & Strategi Mitigasi
Karakteristik geologis menjadikan Indonesia sebagai salah satu wilayah
yang rawan bencana (disaster-prone area).
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